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ABSTRAK 

Antropometri merupakan suatu metode sistematik pengumpulan data berbagai parameter 

pengukuran tubuh manusia serta keterkaitan di antaranya. Antropometri fisik ditujukan untuk 

mengetahui variasi fisik pada manusia. Antropometri dibagi menjadi antropometri statis yang 

diukur dalam keadaan diam dan antropometri dinamis yang diukur dalam keadaan bergerak. 

Antropometri dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu usia, jenis kelamin, rasa atau suku bangsa, 

sosial ekonomi, nutrisi, aktivitas dan pekerjaan serta kondisi waktu dilakukan pengukuran. 

Antropometri memberikan peranan yang penting dalam berbagai bidang, misal perancangan 

industri, perancangan pakaian, ergonomik, arsitektur, kesehatan, forensik, sistem keamanan 

hingga bidang seni.  Banyaknya bidang yang menggunakan antropometri mengakibatkan 

perlunya penyesuaian berkala dari koleksi data antropometri jika terjadi perubahan dalam 

distribusi ukuran tubuh. Pada berbagai bidang tersebut, antropometri dapat memberikan data 

statistik dimensi tubuh yang akurat dari seseorang hingga suatu populasi, yang nantinya dapat 

menghasilkan produk yang optimal atau tindak lanjut yang tepat jika ditemukan adanya suatu 

anomali. 

 

Kata kunci: Antropometri, antropometri fisik, bidang 
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PENDAHULUAN 

Antropometri berasal dari bahasa Yunani, yaitu άνθρωπος (anthropos), yang berarti 

orang atau manusia dan μέτρον (metron), yang berarti pengukuran. Antropometri merupakan 

suatu metode sistematik pengumpulan data berbagai parameter pengukuran tubuh manusia serta 

keterkaitan di antaranya. Antropometri fisik ditujukan untuk mengetahui variasi fisik pada 

manusia. Atropometri dibagi menjadi antropometri statis yang diukur dalam keadaan diam dan 

antropometri dinamis yang diukur dalam keadaan bergerak. Antropometri dipengaruhi oleh 

berbagai factor, yaitu usia, jenis kelamin, rasa atau suku bangsa, social ekonomi, nutrisi, 

aktivitas dan pekerjaan serta kondisi waktu dilakukan pengukuran. Antropometri memberikan 

peranan yang penting dalam berbagai bidang, misal perancangan industri, perancangan pakaian, 

ergonomik, arsitektur hingga kesehatan. Pada bidang tersebut, antropometri memberikan data 

statistik dimensi tubuh sehingga memberikan gambaran dari suatu populasi yang nantinya dapat 

menghasilkan produk yang optimal dan tindak lanjut yang tepat jika didapatkan suatu 

perubahan atau anomali.   

 

SEJARAH PERKEMBANGAN ANTROPOMETRI 

Saat ini Antropometri merupakan salah satu dari teknik utama Anthropologi Fisik, suatu 

disiplin ilmu yang bermula pada abad 19, ketika studi awal tentang evoluasi biologis dan 

kultural manusia mencetuskan ketertarikan terhadap deskripsi sistematik populasi manusia, 

baik yang masih hidup maupun yang sudah punah. Beberapa waktu setelah kemunculan 

Anthropologi di abad 19, Antropometri telah diaplikasikan dalam berbagai konsep, baik 

saintifik (Paleoanthropologi, Kraniometri, Anthropologi Biologi, Forensik, Kriminologi, 

Filogeografi (studi tentang berbagai proses bersejarah yang mungkin bertanggungjawab 

terhadap distribusi geografis kontemporer dari manusia, dengan mempertimbangkan distribusi 

geografis individual dalam terang pola-pola terkait garis keturunan gen, penelusuran asal mula 

manusia dan deskripsi kranio-fasial) maupun pseudosaintifik (seperti Frenologi dan 

Fisiognomy). Frenologi adalah sebuah pseudosains yang terutama berfokus pada pengukuran 

tulang tengkorak manusia, berdasarkan konsep bahwa otak adalah organ pikiran (mind) dan 

bahwa otak terdiri atas bagian-bagian tertentu (terlokalisir), yang masing-masing mempunyai 
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fungsi atau sebagai suatu modul spesifik. Fisiognomi atau Anthroskopi adalah penilaian 

terhadap karakter atau personalitas seseorang berdasarkan penampilan luarnya, terutama wajah. 

Pengukuran antropometri yang biasa digunakan di antaranya adalah rasio lebar dan 

panjang tengkorak (yang disebut cephalic index), rasio lebar dan panjang hidung, dan 

sebagainya. Peralatan yang digunakan pun sederhana, seperti bilah ukur, kaliper dan pita ukur. 

Dengan memilih titik pengukuran yang reliabel atau disebut penanda permukaan (landmark) 

tubuh dan menstandardisasi teknik pengukuran yang digunakan, maka pengukuran dapat 

dilakukan secara akurat. Data pengukuran tersebut digunakan oleh para pakar Anthropologi 

Fisik dalam abad 19 dan 20 untuk mengkarakteristikkan berbagai kelompok ras, etnik dan 

kebangsaan berdasarkan karakteristik tubuh yang khas pada tiap kelompok. Terjadi pula 

penggunaan data antropometrik secara subjektif oleh ilmuwan sosial yang berusaha untuk 

mendukung berbagai teori keterkaitan ras biologis dengan tingkatan perkembangan budaya dan 

intelektual, mendasari rasional dari eugenik dan pergerakan sosial rasisme. Antropometri 

digunakan pula untuk mencari korelasi antara berbagai identitas antropometrik dan identitas 

personal, tipologi mental dan kepribadian. Sebagai contoh adalah yang dilakukan oleh psikiater 

dan sosiolog Italia, Cesare Lombroso untuk memeriksa dan mengkategorikan para narapidana 

guna mencari bukti fisik terhadap apa yang disebut tipe kriminal.  

 

APLIKASI DALAM PALEOANTHROPOLOGI 

Antropometri berlanjut menjadi teknik yang berharga dengan kontribusi besarnya 

dalam Paleoanthropology, yaitu studi tentang asal mula dan evolusi manusia, melalui 

penggunaannya dalam pengukuran terhadap fosil. Sebagai contoh adalah studi tentang peran 

faktor kondisi geografis yang berbeda-beda terhadap evoluasi manusia. Populasi manusia 

menempati pola variasi klimatik yang mirip dengan mamalia berbadan besar, sesuai dengan 

Bergmann’s rule, yang menyatakan bahwa individu yang tinggal di daerah beriklim dingin 

cenderung untuk berbadan besar daripada yang tinggal di daerah beriklim hangat, serta Allen’s 

rule yang menyatakan bahwa individu yang tinggal di daerah beriklim dingin cenderung untuk 

mempunyai anggota gerak yang lebih pendek dan gempal daripada yang tinggal di daerah 

beriklim hangat. Pada tingkat evolusi mikro, ahli anthropologi menggunakan variasi 
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antropometrik untuk merekonstruksi sejarah suatu populasi dalam skala kecil. Sebagai contoh, 

penyusunan pola geografikal dari proporsi tubuh yang menunjukkan pewarisan hasil invasi oleh 

bangsa Inggris dan Norse 1 abad yang lalu. Contoh lain adalah terkait penggunaan kraniometri, 

suatu metode pengukuran struktur tulang tengkorak dan wajah (cranial index dan facial index), 

juga berkembang di abad 19 (Gambar 1-2). Pencapaian besarnya yaitu pada tahun 1970-an dan 

tahun 1980-an dengan kemampuannya menentukan (memprediksi) jenis makanan tertentu yang 

dikonsumsi berbagai kelompok manusia pra-sejarah. Ditemukan pula adanya perubahan 

bertahap yang terjadi dalam ukuran dan bentuk dari kepala manusia untuk mengakomodasi 

peningkatan volume otak. (Tabel 1) Dengan demikian, Kraniometri dan teknik Antropometrik 

lain, seperti osteometri (yaitu studi dan pengukuran tulang manusia atau binatang, terutama 

dalam konteks anthropologikal atau arkeologikal) telah membawa pada reevaluasi besar 

terhadap teori yang sudah ada, yang menyebutkan bahwa adopsi postur tegak dan pembesaran 

otak terjadi secara simultan dalam perkembangan manusia.  

 

 

Gambar 1. Cranial Index: kalkulasi rasio antara lebar maksimum dan panjang maksimus 

cranium.  

A: tengkorak dolicocephalic ; B: tengkorak brachycephalic 
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Gambar 2. Facial Index: kalkulasi rasio antara tinggi wajah morfologikal (Nasion-Gnation) 

dan lebar bizygomatic (antara kedua processus Zygomaticus). 

A: Wajah Euryprosopic; B: Wajah Mesoprosopic; C: Wajah Leptoprosopic. 

 

Tabel 1. Klasifikasi cranium berdasarkan cephalic index dan facial index 

 Klasifikasi kepala berdasarkan Cephalic 

Index 

Klasifikasi wajah berdasarkan Facial 

Index 

  

Tabel 1&2: http://www.scielo.br/scielo.php?pid=S2176-

94512013000300025&script=sci_arttext 

 

APLIKASI DALAM INDUSTRI/BIDANG KOMERSIAL 

Perubahan dalam kemajuan teknologi, gaya hidup, nutrisi dan komposisi etnis dalam 

populasi menyebabkan perubahan dalam distribusi dimensi tubuh (misal epidemi obesitas, 

perubahan persepsi tentang tubuh wanita/pria dewasa yang ideal, penggunaan peralatan 

elektronik untuk membantu berbagai pekerjaan) sehingga diperlukan pembaruan database 

http://www.scielo.br/scielo.php?pid=S2176-94512013000300025&script=sci_arttext
http://www.scielo.br/scielo.php?pid=S2176-94512013000300025&script=sci_arttext
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antropometrik. Seiring dengan perkembangan tersebut, Antropometri tidak hanya digunakan 

dalam keperluan ilmiah, tetapi juga keperluan industri atau komersial. Contoh aplikasi nyata 

adalah desain fashion untuk masyarakat umum maupun kelompok khusus, seperti militer; 

desain seperti furnitur dan peralatan rumah tangga/kantor/industri, desain interior 

mobil/pesawat/kapal bahkan pesawat luar angkasa (Gambar 3 & 4).  

Untuk keperluan ini, ilmuwan menggunakan Ergonomi, yaitu suatu bidang 

multidisipliner yang menggabungkan kontribusi berbagai ilmu, dari psikologi, teknik, 

biomekanik, mekanobiologi, desain industrial, fisiologi dan antropometri. Pada dasarnya,ini 

adalah studi tentang bagaimana mendesain peralatan dan perlengkapan yang mendukung 

kecocokan karakteristik tubuh manusia dan kemampuan kognitifnya. Ilmu Ergonomi 

memanfaatkan data antropometrik (data statistik tentang distribusi dimensi tubuh dalam 

populasi) untuk merancang peralatan yang nyaman, sehat, aman dan menunjang produktivitas 

guna menjawab kebutuhan pasar/masyarakat yang lebih luas.  

 

Gambar 3. Aplikasi Ergonomi Fisikal 
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Gambar 4. Parameter Pengukuran Antropometrik yang umum digunakan dalam desain 

interior 

 

APLIKASI DALAM BIDANG KEDOKTERAN/KESEHATAN 

Salah satu contoh aplikasi Antropometri di bidang medis adalah dalam penentuan 

hubungan antara berbagai parameter ukuran tubuh (seperti: tinggi badan, berat badan, persen 

lemak tubuh) dengan luaran medis. Pengukuran Antropometrik sering digunakan untuk 

mendiagnosis malnutrisi dan risiko terhadap berbagai penyakit. Salah satu contoh penelitian di 

bidang Antropometri adalah studi yang menunjukkan bahwa nilai eksponen skala untuk A Body 

Shape Index (ABSI) adalah secara kasar mirip antara populasi masyarakat Amerika dengan 

populasi masyarakat Indonesia yang berusia 40-85 tahun, meskipun diskrepansi yang lebih 

besar ditemukan dalam kelompok wanita. ABSI kurang berkaitan dengan insiden hipertensi 

daripada lingkar pinggang dan Body Mass Index (BMI). Demikian pula, aplikasi teknologi dan 

Antropometri diperlukan untuk mendukung kedokteran olah raga (misal dalam perencanaan 

pendukung program latihan olah raga), kedokteran rehabilitasi medis (misal dalam perencanaan 
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peralatan pendukung fisioterapi, orthosis dan prothese), dalam kedokteran okupasi (misal 

dalam perencanaan alat bantu kerja bagi penyandang cacat), serta dalam kedokteran Forensik. 

Informasi mengenai tinggi badan diperlukan dalam penghitungan Indeks Massa Tubuh 

(IMT) & kebutuhan energi basal (basal energy expenditure) (Mohanty, 2001; Shahar dan Pooy, 

2003). IMT sebagai salah satu parameter status gizi merupakan suatu indikator untuk 

memperkirakan risiko terjadinya Kurang Energi Kronik (KEK) dan obesitas (Food and 

Agriculture Organization, 2009). Pada kondisi yang tidak memungkinkan untuk dilakukannya 

pengukuran tinggi badan secara ideal, seperti kondisi bed rest atau cacat fisik, informasi 

mengenai tinggi badan estimasi sangat diperlukan. Komponen penghitungan tinggi badan 

estimasi di antaranya adalah arm span, knee height dan demi span. 

Beberapa penelitian tentang hal ini yang pernah dilakukan dengan hasil yang 

bervariasi adalah di antaranya oleh Shahar dan Pooy (2003), Marais dan Labadarios (2007), 

Fatmah (2008), Hirani and Mindell (2008) serta Larasati (2012). Penelitian oleh Yuniar (2013) 

pada mahasiswa Kedokteran FK Unsoed, Purwokerto mendapatkan hasil persamaan tinggi 

badan estimasi yang dihasilkan berdasarkan masing-masing prediktor adalah TB = 77.25 + 1.77 

KH, TB = 81.94 + 0.51 AS , TB = 100.37 + 0.90 DS dan berdasarkan seluruh prediktor adalah 

TB =  57.13 + 1.05 KH + 0.21 AS + 0.28 DS. Hastuti (2013) berhasil mendapatkan nilai cut off 

berbagai parameter antropometris tubuh orang dewasa Indonesia serta merumuskan persamaan 

yang fisibel untuk mengkaji komposisi tubuh manusia Indonesia dewasa. Disarankan pula 

bahwa evaluasi obesitas dapat dibuat berdasar persen lemak tubuh dan tidak berdasar BMI saja. 

Masih terkait dengan aplikasi di bidang kesehatan, dikenal Auxology atau 

Auxanology, yaitu sebuah meta-terminologi yang mencakup studi tentang semua aspek terkait 

pertumbuhan fisik manusia. Auxology merupakan bidang multidisipliner yang melibatkan 

ilmu-ilmu kedokteran/kesehatan (pediatri, kedokteran umum, endokrinologi, 

neuroendokrinologi, fisiologi, epidemiologi) dan pada skala yang lebih sempit: nutrisi, 

genetika, anthropologi, antropometri, ergonomi, sejarah, sejarah ekonomi, sosioekonomi, 

sosiologi, kesehatan masyarakan dan psikologi. 
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Aplikasi dalam bidang kedokteran/kesehatan lainnya adalah terkait Kinantropometri. 

Kinantropometri merupakan disiplin ilmu tentang pengukuran individu dalam berbagai 

perspektif morfologis, aplikasinya terhadap pergerakan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergerakan,termasuk: komponen cairan tubuh, pengukuran tubuh, proporsi, komposisi, bentuk 

dan maturasi; kemampuan motorik dan kapasitas kardiorespirasi; aktivitas fisik, termasuk 

aktivitas rekreasional maupun performa khusus olah raga. Fokus utamanya adalah mendapatkan 

pengukuran detil terkait komposisi tubuh individu. 

 

APLIKASI DALAM ANTHROPOLOGI FORENSIK 

Salah satu contoh aplikasi Anthropologi dalam Forensik adalah Program komputer 

Fordisc® merupakan program fungsi diskriminan interaktif yang digunakan pakar 

Anthropologi Forensik untuk membantu penyusunan profil biologik turunan (jenis kelamin, 

tinggi badan, garis keturunan nenek moyang) dari spesimen berupa bagian atau pecahan tulang 

kranium atau tulang lain. Program ini membandingkan profil potensial dengan data yang 

terdapat dalam database pengukuran skeletal dari manusia modern yang dimiliki Bank Data 

Forensik dengan menggunakan program komputer analisis fungsi diskriminan. 

Salah satu bagian dari profil biologis seseorang adalah afinitas rasial/ancestral. 

Seorang keturunan Eropa pada umumnya mempunyai karakteristik: tidak mempunyai 

penonjolan nyata facial di rahang bawah dan area mulut (prognathism); mempunyai wajah yang 

relatif kecil; cavum nasi yang sempit dan berbentuk tetesan air; apertura nasalis yang lebar dan 

menonjol (silled), os nasalis berbentuk menara; palatum berbentuk triangular dan bentuk orbita 

yang angular dan miring (sloping). Seseorang dari keturunan Afrika mempunyai cavum nasi 

yang luas dan membundar; tidak ada dam atau nasal sill; os nasalis berbentuk Quonset- hut; 

prognathism; palatum berbentuk rectangular dan bentuk orbita bujur sangkar atau persegi 

panjang. Seorang dari keturunan Asia mempunyai karakter: prognathism yang relatif kecil; 

tidak ada nasal sill atau dam; cavum nasi berbentuk oval; os nasalis berbentuk tenda (tented); 

palatum berbentuk tapal kuda serta orbita yang berbentuk bundar atau tidak miring (non 

sloping). Banyak karakter ini adalah terkait frekuensi di antara berbagai ras tertentu. 
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Keberadaan atau ketiadaan salah satu atau lebih dari karakter tersebut tidak secara otomatis 

mengklasifikaskannya ke dalam salah satu ras tertentu.  

Anthropologi Forensik (meskipun demikian pula dengan bidang ilmu lain) juga 

memanfaatkan ilmu Biometrik, yaitu identifikasi individu (manusia) berdasarkan karakteristik 

atau trait. Identifikasi atau Otentifikasi Biometrik digunakan dalam ilmu komputer sebagai 

bentuk identifikasi dan pengendalian akses. Demikian pula digunakan untuk mengidentifikasi 

individu dalam kelompok di bawah pengawasan.  Penanda biometrik (biometric identifiers) 

adalah karakteristik individu yang jelas/nyata, terukur dan digunakan untuk melabel atau 

mendeskripsikan individu. Penanda biometrik ini sering dikategorisasikan sebagai karakteristik 

fisiologis dan karakteristik perilaku. Contoh penggunaannya adalah dermatoglifi dan soft 

biometrics (Gambar 5-6). 

 

 

Gambar 5. Cap jari dan tangan oleh Sir William Herschel (1833-1917) 
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Gambar 6. Sistem pengenalan iris mata berdasarkan kecocokan serta Aplikasi 

Biometri untuk rekonstruksi wajah menggunakan FaceMachine 

 

 

ANTROPOMETRI DALAM KULTUR POPULER 

Antropometri juga banyak diangkat sebagai tema dalam bidang seni. Salah satunya adalah 

seniman Yves Klein memberi judul hasil karyanya dengan nama “Anthropometry” (Gambar 7). 

Dalam performa tersebut, wanita-wanita telanjang yang tubuhnya tertutup cat sebagai “kuas 

hidup” menempelkan atau menggulirkan diri pada kain kanvas sehingga tercetak gambaran riil 

badan mereka dalam berbagai gaya. 

 

Gambar 7. “Anthropometry” karya Yves Klein. 

 

 

 

 



12 
 

KESIMPULAN 

Antropometri memberikan peranan yang penting dalam berbagai bidang, misal perancangan 

industri, perancangan pakaian, ergonomik, arsitektur, kesehatan, forensik, sistem keamanan 

hingga bidang seni.  Banyaknya bidang yang menggunakan antropometri mengakibatkan 

perlunya penyesuaian berkala dari koleksi data antropometri jika terjadi perubahan dalam 

distribusi ukuran tubuh. Pada berbagai bidang tersebut, antropometri dapat memberikan data 

statistik dimensi tubuh yang akurat dari seseorang hingga suatu populasi, yang nantinya dapat 

menghasilkan produk yang optimal atau tindak lanjut yang tepat jika ditemukan adanya suatu 

anomali. 
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